BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Pada bab ini akan disajikan kesimpulan dan sarail Btudy kasus
mengenai “ Asuhan Keperawatan Hemoragia Post Paakibat robekan jalan
lahir di ruang bersalin Rumah Sakit MuhammadiyahraBaya”. Serta
pembahasan telah diuraikan tentang kesenjangarkekamaan antara tinjauan
teori dengan tinjauan kasus, maka penulis mengdmbiinpulan sebagai berikut:

Hemoragia Post Partum adalah perdarahan yang itetfddm 24 jam
setelah persalinan berlangsung, perdarahan pdanpdibagi menjadi primer dan
sekunder. Penyebab utama perdarahan postpartum aten, retensio plasenta,
sisa plasenta dan robekan jalan lahir.
5.1.1 Pengkajian

Pengkajian harus dilakukan dengan teliti dan diyp@rh kerja sama antara
perawat, klien dan keluarga untuk mendapatkan yarte lengkap dan valid,
sehingga ditemukan masalah — masalah yang dialdiem klan didapatkan
diagnosa yang tepat.

Asuhan keperawatan secara teori meliputi pengkajigiagnosa
keperawatan dan fokus intervensi pada klien adalesituk mengatasi masalah
secara tepat dan cepat agar klien tidak jatuh keddkeadaan yang lebih

mengancam jiwa.
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5.1.2 Diagnosa

Dalam diagnosa keperawatan dibuat sesuai dengatanurprioritas
masalah yaitu mengancam jiwa, mengganggu fungehietan. Perencanaan juga
disesuaikan dengan fasilitas yang ada serta miedibdteikut sertaan klien dan
keluarga dalam mengatasi masalah.

Dalam melaksanakan tindakan keperawatan untuk nesiganasalah
perlu adanya kerjasama dengan klien, keluargawagralokter dan ahli gizi.
Penulis melakukan pendekatan pada klien dan keludepgan memberikan
penjelasan-penjelasan, motivasi dan saran sertendgak moril pada klien.

5.1.3 Perencanaan

Tidak semua rencana tindakan pada tinjauan pustagat direncanakan
pada tinjauan kasus, tetapi disesuaikan denganidicatdu keadaan klien yang
dihadapi. Ditujukan untuk mengurangi dan memecahkaasalah klien,
perencanaan dibuat setelah ditemukan diagnose dwegan yang mampu
memberikan Asuhan Keperawatan terhadap sasaran iggig dicapai dalam
melaksanakan instruksi keperawatan.

Rencana tindakan yang direncanakan dalam hal iantalianya
kekurangan volume cairan yang hilang, rencana kemdanemperbaiki volume
sirkulasi jaringan, mencegah agar tidak terjadi glkasi, hentikan perdarahan,
ganti cairan yang hilang dan observasi vital sign.

5.1.4 Pelaksanaan
Dilakukan untuk mengatasi masalah klien sesuai @alemdjagnosa dan

rencana keperawatan, hal ini akan dapat dilaksand&agan baik oleh perawat
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bila ada kerjasama antara perawat, klien dan kgdadan prioritas tindakan
keperawatan harus disesuaikan dengan kondisi klien.

Tindakan keperawatan diantarnya memberikan memasaran infus RL
30 tpm, pemberian £1 liter/menit, melakukan massase uterus.
5.1.5 Evaluasi

Keberhasilan dari tindakan dapat dilihat adanyaulpenan respon klien
menuju keadaan yang lebih baik yang sesuai dengaant dan kriteria hasil, dan
evaluasi dapat dilaksanakan sesuai dengan rencgmantpada tiap — tiap
diagnosa.

Evaluasi yang dapat penulis peroleh adalah masalaim teratasi dan ada
sebagian yang sudah teratasi, maka dari itu pemgianjutkan intervensi dengan

melakukan pendelegasian kepada perawat ruangan.

5.2 Saran

Adapun dengan memperhatikan simpulan diatas, makan syang dapat
penulis sampaikan dalam kesempatan ini adalah aebegkut :
5.2.1 Bagi klien

Diharapkan klien ikut berpartisipasi dalam perawatian pengobatan
dalam upaya mempercepat proses penyembuhan sera nmeaerima dan
melaksanakan peraturan yang tela ditetapkan obatgain. Bagi klien yang sudah
pulang supaya memperhatikan kesehatannya demi kesam yang optimal dan

keadaan umum klien kembali baik.
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5.2.2 Bagi Institusi Pendidikan

Sebagai tambahan referensi untuk program pendiddemngga dapat
dipelajari oleh mahasiswa serta sebagai dokumedgasitambahan pengetahuan
bagi mahasiswa dan dosen.
5.2.3 Bagi Petugas Kesehatan

Hendaknya petugas kesehatan menjalin hubungan eigas&ma yang
baik antara klien, keluarga, perawat dan tim keseh&éain dan melaksanakan
pengkajian secara menyeluruh terhadap masalah qi@antdaik dari segi bio-
psiko-sosial-spiritual untuk mengatasi masalah nklgesuai dengan prioritas
masalahnya serta petugas kesehatan harus lebimgkatkan pengetahuan dan
ketrampilan tentang asuhan keperawatan pada kkgwgash perdarahan post
partum serta memberikan pendidikan kesehatan isaik maupun tulisan tentang
kondisi aturan pengobatan pada klien dan keluarga.
5.2.4 Bagi Lahan Praktik

Meningkatkan kemampuan praktik dan pengetahuamdatemberikan
asuhan keperawatan yang komprehensif kepada #bkegan hemoragia post

partum baik di rumah sakit, puskesmas, maupun lphektik lainnya.



